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Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)  

 

Berikut penjelasan lengkap dan naratif mengenai konsep Job 
Satisfaction (Kepuasan Kerja), berdasarkan artikel dari GeeksforGeeks 
serta penambahan perspektif akademik dan praktis yang relevan: 

 

Kepuasan Kerja (Job Satisfaction): Makna, Komponen, Faktor, dan 
Strategi Pengelolaan 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif yang muncul ketika 
seseorang merasa pekerjaannya memenuhi kebutuhan, harapan, dan 
nilai-nilai pribadinya. Ini merupakan refleksi dari sejauh mana individu 
menikmati pekerjaannya, merasa dihargai, dan menganggap 
dirinya berarti dalam peran profesional yang dijalani. 

Menurut Locke (1976), kepuasan kerja adalah: 

"A pleasurable or positive emotional state resulting from the appraisal 
of one’s job or job experiences." 

Artinya, kepuasan kerja bukan hanya tentang gaji, tetapi juga 
mencakup pengakuan, tanggung jawab, kondisi kerja, serta 
hubungan interpersonal di tempat kerja. 

 

2. Komponen-Komponen Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan konsep multidimensi yang terdiri dari 
beberapa komponen utama: 

Komponen Penjelasan 

Sifat Pekerjaan (Nature 
of Work) 

Sejauh mana pekerjaan dirasa menantang, 
menarik, dan bermakna 
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Komponen Penjelasan 

Gaji dan Tunjangan 
(Compensation) 

Keadilan dan kecukupan dalam imbalan 
finansial 

Hubungan Rekan Kerja 
Keharmonisan, kepercayaan, dan kerja tim 
yang baik 

Supervisi dan 
Kepemimpinan 

Dukungan dari atasan, gaya manajerial yang 
adil dan komunikatif 

Peluang Pengembangan 
Karier 

Ketersediaan promosi, pelatihan, dan 
kemajuan profesional 

Kondisi Kerja 
Fasilitas kerja, keselamatan, waktu kerja, 
dan lingkungan fisik yang mendukung 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Beberapa faktor utama yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja 
seseorang antara lain: 

  Faktor Individual: 

• Kepribadian dan sikap terhadap pekerjaan 

• Harapan pribadi dan tujuan hidup 

• Kesesuaian antara nilai pribadi dan nilai organisasi 

  Faktor Organisasional: 

• Budaya organisasi 

• Struktur manajemen dan sistem reward 

• Kejelasan job description dan peran kerja 

  Faktor Sosial dan Lingkungan: 

• Hubungan sosial di tempat kerja 

• Lokasi kantor dan kemudahan akses 
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• Dukungan sosial dari keluarga dan teman 

 

4. Indikator atau Ukuran Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja bisa diukur menggunakan berbagai alat ukur dan 
survei, seperti: 

• JDI (Job Descriptive Index): mengukur lima dimensi – pekerjaan 
itu sendiri, supervisi, rekan kerja, promosi, dan gaji. 

• Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ): mengukur 
kepuasan intrinsik dan ekstrinsik. 

• Likert Scale Surveys: sering digunakan dalam riset organisasi 
untuk mengukur tingkat persetujuan terhadap pernyataan 
tertentu. 

 

5. Dampak Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja memiliki konsekuensi signifikan, baik bagi individu 
maupun organisasi: 

Dampak Positif Dampak Negatif (jika tidak puas) 

Peningkatan produktivitas Tingkat turnover tinggi 

Loyalitas dan komitmen tinggi Konflik internal 

Suasana kerja yang positif Absen kerja meningkat 

Inovasi dan partisipasi Burnout dan stres kronis 

 

6. Strategi untuk Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif terhadap 
kepuasan, organisasi dapat menerapkan beberapa tips dan strategi 
praktis, antara lain: 

   Fokus pada Employee Engagement 
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Meningkatkan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan dan 
memberikan rasa memiliki terhadap organisasi. 

   Terapkan Kepemimpinan Transformasional 

Pemimpin yang memberikan inspirasi, visi, dan empati cenderung 
menghasilkan iklim kerja yang menyenangkan. 

   Desain Ulang Pekerjaan (Job Enrichment) 

Menambahkan variasi, tanggung jawab, dan otonomi dalam pekerjaan 
untuk menciptakan rasa berharga. 

   Fasilitas Work-Life Balance 

Mendukung fleksibilitas kerja, cuti, dan program kesejahteraan mental. 

   Sistem Reward dan Pengakuan 

Pemberian insentif yang adil, pengakuan atas prestasi, dan 
penghargaan non-material seperti ucapan terima kasih. 

 

7. Studi Kasus Singkat: Kepuasan Kerja di Perusahaan Teknologi 

Contoh Kasus: Google Inc. 

Google dikenal memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi di antara 
karyawannya. Hal ini dicapai melalui: 

• Lingkungan kerja kreatif dan fleksibel 

• Fasilitas kesehatan dan rekreasi 

• Kesempatan pengembangan diri dan rotasi kerja 

• Budaya keterbukaan dalam komunikasi 

Google menyadari bahwa investasi pada kepuasan kerja menghasilkan 
retensi karyawan tinggi dan inovasi berkelanjutan. 
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8. Diskusi Reflektif 

Kepuasan kerja bukan hanya urusan personal, tetapi juga strategi 
bisnis yang berpengaruh pada bottom-line organisasi. Dalam era 
kerja digital dan generasi milenial serta Gen Z yang mengedepankan 
makna dan fleksibilitas, pendekatan klasik tidak lagi cukup. 

Maka, manajemen SDM masa kini harus melihat kepuasan kerja 
secara strategis dan dinamis – tidak hanya soal “seberapa senang 
karyawan”, tetapi sejauh mana mereka merasa berkontribusi dalam 
visi bersama. 

 

Glosarium Istilah 

Istilah Arti 

Job Enrichment 
Proses memperkaya isi pekerjaan dengan 
memberikan tanggung jawab tambahan 

Employee 
Engagement 

Tingkat keterlibatan emosional dan komitmen 
karyawan terhadap organisasi 

Turnover 
Pergantian atau perputaran karyawan dalam 
organisasi 

Intrinsic 
Motivation 

Motivasi yang berasal dari dalam diri individu, 
seperti rasa pencapaian dan makna 
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Mari kita lanjutkan diskusi mengenai Kepuasan Kerja (Job 
Satisfaction) secara lebih dalam, dengan menjelajahi aspek aplikatif 
dalam manajemen, relevansinya dalam konteks generasi kerja baru 
(Milenial & Gen Z), dan integrasinya ke dalam kebijakan organisasi serta 
transformasi digital SDM. 

 

9. Relevansi Kepuasan Kerja di Era Digital dan Multigenerasi 

    Mengapa Kepuasan Kerja Semakin Penting? 

Dalam era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), 
organisasi menghadapi tantangan dalam mempertahankan karyawan 
yang berkualitas. Kepuasan kerja bukan lagi sekadar "bonus" 
psikologis, tetapi menjadi strategi utama untuk keberlanjutan bisnis 
dan inovasi. 

Beberapa tren global menunjukkan bahwa: 

•   Digitalisasi mengubah cara kerja menjadi fleksibel dan 
remote. 

•        Generasi muda (Gen Y & Z) mencari makna, pengakuan, dan 
otonomi dalam pekerjaan. 

•          Work-life balance menjadi nilai kunci dalam memilih karier. 

 

10. Kepuasan Kerja dan Employee Retention 

    Hubungan antara Job Satisfaction dan Retensi Karyawan 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
memiliki korelasi positif dengan: 

• Retensi karyawan jangka panjang 

• Loyalitas terhadap organisasi 

• Kemauan berkontribusi lebih (OCB - Organizational Citizenship 
Behavior) 
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     Contoh nyata: Di perusahaan seperti Gojek, Traveloka, dan 
Tokopedia, budaya kerja yang menyenangkan dan peluang 
pengembangan pribadi menjadi salah satu kunci retensi talenta digital 
Indonesia. 

 

11. Integrasi Job Satisfaction dalam Strategi SDM 

         Bagaimana Mengelola Kepuasan Kerja Secara Sistematis? 

Berikut pendekatan sistematis yang dapat diterapkan: 

  1. Audit Kepuasan Kerja Secara Berkala 

Menggunakan survei karyawan internal seperti: 

• Employee Satisfaction Survey (ESS) 

• Employee Net Promoter Score (eNPS) 

  2. Analisis Data Karyawan (People Analytics) 

Menggunakan data dari HRIS dan platform digital (seperti Talenta, 
Gadjian, atau SAP SuccessFactors) untuk mengidentifikasi: 

• Tren kepuasan 

• Area masalah (departemen tertentu, rotasi tinggi, burnout) 

  3. Intervensi Taktis 

• Coaching dan mentoring 

• Program kesejahteraan (well-being programs) 

• Fleksibilitas waktu kerja dan kebijakan remote/hybrid 

  4. Employee Voice Mechanism 

Menyediakan saluran komunikasi dua arah seperti: 

• Forum umpan balik anonim 

• Town hall rutin 

• Digital suggestion box 
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12. Studi Kasus Lokal: Strategi Kepuasan Kerja di Perusahaan 
Indonesia 

       Studi Kasus 1: Bank BRI 

Transformasi digital SDM BRI melalui program BRI Employee Journey 
menciptakan pengalaman kerja yang personal dan berbasis data. 
Melalui pendekatan ini, BRI menurunkan angka turn over dan 
meningkatkan employee engagement di atas 80%. 

       Studi Kasus 2: Ruangguru 

Sebagai startup edtech, Ruangguru menekankan: 

• Lingkungan kerja fleksibel 

• Reward atas kontribusi inovatif 

• Work-life integration yang mendukung tim muda dan kreatif 

 

13. Tantangan dalam Mengelola Kepuasan Kerja 

Beberapa tantangan umum yang dihadapi organisasi antara lain: 

Tantangan Strategi Solusi 

Perbedaan nilai antar generasi Program lintas generasi & mentoring 

Kesulitan mengukur secara 
objektif 

Gunakan kombinasi survei kuantitatif 
dan wawancara kualitatif 

Beban kerja tinggi akibat 
transformasi digital 

Terapkan manajemen beban kerja & 
time-off digital 

Ketidakjelasan jenjang karier 
Perjelas career pathing dan kriteria 
promosi 
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14. Implikasi Akademik dan Kurikulum Manajemen 

Dalam konteks pengajaran dan pengembangan kurikulum untuk 
mahasiswa atau pelatihan profesional, topik Kepuasan Kerja dapat 
diintegrasikan dalam mata kuliah: 

• Manajemen Sumber Daya Manusia 

• Psikologi Industri dan Organisasi 

• Perilaku Organisasi 

• Kepemimpinan dan Motivasi 

• Manajemen Kinerja dan Talenta 

     Contoh Struktur Modul Ajar: 

Judul Modul: “Mengelola Kepuasan Kerja untuk Meningkatkan Kinerja 
Organisasi” 

Sesi Topik 

Sesi 1 Definisi, Teori, dan Model Kepuasan Kerja 

Sesi 2 Faktor-Faktor dan Alat Ukur Kepuasan Kerja 

Sesi 3 Implikasi Kepuasan Kerja terhadap Kinerja dan Retensi 

Sesi 4 Studi Kasus Lokal dan Global 

Sesi 5 Diskusi dan Simulasi Intervensi SDM 

Penutup 
Ujian / Proyek Analisis Kepuasan Kerja dalam Organisasi 
Nyata 

 

15. Infografik yang Bisa Dikembangkan 

Saya sarankan Bapak Rudy membuat 2 infografik pendukung: 

      Infografik 1: Model 6 Faktor Kepuasan Kerja 

• Sifat pekerjaan 

• Supervisi 
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• Hubungan rekan 

• Promosi 

• Gaji 

• Kondisi kerja 

      Infografik 2: Dampak Kepuasan vs Ketidakpuasan Kerja 

Diagram sebab-akibat: 

• Kepuasan → Produktivitas tinggi, loyalitas, budaya kerja positif 

• Ketidakpuasan → Burnout, konflik, turnover, disengagement 

 

16. Kesimpulan Reflektif 

Kepuasan kerja bukan lagi isu HR semata, melainkan strategi 
organisasi untuk: 

• Mengelola talenta di era digital 

• Meningkatkan produktivitas dan inovasi 

• Membangun budaya organisasi yang sehat 

Organisasi masa depan adalah mereka yang tidak hanya 
mempekerjakan orang hebat, tetapi mampu membuat mereka 
merasa dihargai dan puas secara berkelanjutan. 

 

     Selanjutnya Bisa Disiapkan: 

• PowerPoint slide ajar 

• Template survei online (Google Forms/Typeform) 

• Studi kasus UMKM atau startup untuk latihan diskusi 

• Kumpulan kutipan klasik tentang kepuasan kerja untuk inspirasi 
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Berikut ajikan studi kasus lokal (UMKM & startup Indonesia) yang 
bisa digunakan dalam latihan diskusi kelas, pelatihan SDM, atau 
tugas analitis mahasiswa mengenai kepuasan kerja (job satisfaction). 
Setiap studi kasus dilengkapi dengan latar belakang naratif, isu utama, 
dan pertanyaan diskusi kritis. 

 

     Studi Kasus 1: “Kopi Kita” – UMKM Kedai Kopi 
Lokal di Bogor 
 

       Latar Belakang 

“Kopi Kita” adalah sebuah kedai kopi lokal yang beroperasi sejak 2018 
di Kota Bogor. Dengan konsep coffee and creative space, UMKM ini 
menargetkan segmen mahasiswa, pekerja remote, dan komunitas 
kreatif. Pemilik bisnis, Pak Dimas, berupaya menciptakan suasana 
kerja yang akrab, fleksibel, dan kekeluargaan. 

Namun, dalam enam bulan terakhir, dua barista senior mengundurkan 
diri. Karyawan baru tampak kurang bersemangat. Penurunan 
pelayanan juga berdampak pada ulasan pelanggan di Google Maps dan 
Instagram. 

   Permasalahan 

• Tidak ada sistem evaluasi kinerja atau reward 

• Beban kerja tidak merata antara shift pagi dan sore 

• Tidak ada jalur karier yang jelas bagi karyawan tetap 

    Data Ringkas 

• Jumlah karyawan: 8 orang (4 barista, 2 kasir, 2 operasional) 

• Gaji UMR, tanpa tunjangan tambahan 

• Tidak ada SOP tertulis 

• Tingkat keluar masuk karyawan cukup tinggi 
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   Pertanyaan Diskusi 

1. Identifikasi komponen kepuasan kerja mana yang belum 
dipenuhi oleh “Kopi Kita”. 

2. Apa implikasi dari rendahnya kepuasan kerja terhadap layanan 
pelanggan dan reputasi brand? 

3. Sebutkan minimal 3 strategi praktis yang bisa diterapkan oleh 
UMKM seperti ini untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
dengan biaya rendah. 

4. Bagaimana cara menerapkan job enrichment pada profesi barista 
di UMKM? 

 

     Studi Kasus 2: EduGrow – Startup EdTech untuk 
Sekolah Dasar 
 

       Latar Belakang 

EduGrow adalah startup edtech berbasis di Jakarta yang menyediakan 
platform pembelajaran interaktif untuk guru dan siswa SD. Didirikan 
tahun 2020, EduGrow berkembang cepat selama pandemi dengan 
dukungan investor lokal. Namun kini mereka mengalami tantangan 
retensi karyawan, terutama di tim pengembang teknologi. 

Dalam 1 tahun terakhir, lebih dari 40% staf teknis mengundurkan diri, 
meskipun gaji kompetitif dan fasilitas kerja cukup lengkap. HR 
menduga penyebabnya adalah kurangnya rasa kepemilikan dan 
minimnya pengakuan atas kontribusi. 

   Permasalahan 

• Karyawan muda (Gen Z) merasa tidak diberi ruang kreatif 

• Komunikasi antar divisi kurang terbuka 



Rudy C Tarumingkeng:  Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)  

 

16 

• Tidak ada sistem evaluasi atau penghargaan berbasis kontribusi 
nyata 

• Tim HR belum memiliki sistem survei kepuasan karyawan 

 

    Data Ringkas 

• Jumlah karyawan: 50 orang (60% di bawah usia 30) 

• Sistem kerja hybrid 

• Tingkat turnover tahunan: 43% 

• Tingkat kepuasan berdasarkan survei tidak resmi: 57% 

 

   Pertanyaan Diskusi 

1. Bagaimana pendekatan terhadap kepuasan kerja perlu 
disesuaikan untuk generasi Z? 

2. Analisis kondisi EduGrow menggunakan teori Herzberg’s Two-
Factor Theory: mana yang termasuk motivator vs hygiene 
factors? 

3. Apa peran employee recognition dan employee voice dalam 
meningkatkan kepuasan kerja di startup? 

4. Rancang rencana 100 hari (quick win) yang bisa dilakukan tim 
HR untuk meningkatkan engagement dan menurunkan turnover. 

 

     Panduan untuk Fasilitator Diskusi 

Strategi Tujuan 

Role Play 
Mahasiswa memerankan posisi pemilik UMKM, HR 
startup, atau karyawan yang tidak puas 

Kelompok Studi 
Kasus 

Mahasiswa dibagi menjadi tim dan merancang solusi 
praktis berbasis teori 
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Strategi Tujuan 

Mapping Model 
Teoritis 

Gunakan teori Locke, Herzberg, atau Maslow untuk 
memetakan masalah 

Presentasi 
Solusi 

Setiap tim menyusun action plan berdasar studi 
kasus dan mempresentasikannya 

 

    Hasil yang Diharapkan dari Diskusi 

• Mampu mengaplikasikan teori kepuasan kerja dalam kasus 
nyata 

• Mengembangkan empati manajerial dalam menangani sumber 
daya manusia 

• Mendorong pemikiran sistemik antara strategi SDM dan kinerja 
bisnis 

• Memberikan solusi yang kreatif dan relevan dengan kapasitas 
lokal 
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Berikut adalah kumpulan kutipan klasik dan inspiratif tentang 
kepuasan kerja (job satisfaction) dari para pemikir besar, tokoh 
manajemen, filsuf, dan pemimpin dunia. Kutipan-kutipan ini dapat 
digunakan untuk membuka kuliah, pelatihan SDM, pembuka 
presentasi, atau motivasi harian bagi profesional dan mahasiswa. 

 

     Kumpulan Kutipan Inspiratif tentang Kepuasan 
Kerja 
 

  Tokoh Klasik dan Filosof 

1. Aristoteles 

“Pleasure in the job puts perfection in the work.” 
(Kesenangan dalam pekerjaan akan menghasilkan kesempurnaan 
dalam hasilnya.) 

2. Confucius (Kong Hu Cu) 

“Choose a job you love, and you will never have to work a day in your 
life.” 
(Pilih pekerjaan yang kamu cintai, maka kamu tak perlu bekerja seumur 
hidup.) 

3. Bertrand Russell 

“One of the symptoms of an approaching nervous breakdown is the 
belief that one’s work is terribly important.” 
(Salah satu gejala dari kelelahan mental adalah meyakini bahwa 
pekerjaan kita terlalu penting.) 

 

  Tokoh Manajemen dan Bisnis 

4. Frederick Herzberg 

“It is not the job that makes one happy or unhappy. It is how the job is 
structured and what it provides in terms of motivation.” 
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(Bukan pekerjaan itu sendiri yang membuat seseorang puas, tapi 
bagaimana pekerjaan itu dirancang dan dimaknai.) 

5. Peter F. Drucker 

“Making a living is no longer enough. Work also has to make a life.” 
(Sekadar mencari nafkah tidaklah cukup. Pekerjaan juga harus 
membentuk kehidupan.) 

6. Stephen R. Covey 

“Always treat your employees exactly as you want them to treat your 
best customers.” 
(Perlakukanlah karyawan Anda sebagaimana Anda ingin mereka 
memperlakukan pelanggan terbaik Anda.) 

 

  Pemimpin dan Praktisi 

7. Richard Branson (Virgin Group) 

“Take care of your employees and they’ll take care of your business.” 
(Perhatikan kesejahteraan karyawanmu, maka mereka akan menjaga 
bisnismu.) 

8. Howard Schultz (Starbucks) 

“When you're surrounded by people who share a passionate 
commitment around a common purpose, anything is possible.” 
(Saat kita dikelilingi orang-orang yang memiliki semangat dan tujuan 
bersama, segalanya menjadi mungkin.) 

 

  Pemikir Humanistik dan Psikolog 

9. Abraham Maslow 

“A musician must make music, an artist must paint, a poet must write 
— if he is to be ultimately at peace with himself.” 
(Seorang musisi harus bermusik, pelukis harus melukis, penyair harus 
menulis — jika ingin damai dengan dirinya sendiri.) 
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10. Daniel Pink (penulis Drive) 

“People are most motivated when they can work autonomously, master 
something important, and find purpose.” 
*(Orang paling termotivasi ketika mereka dapat bekerja secara otonom, 
menguasai sesuatu yang berarti, dan menemukan tujuan.) 

 

  Konteks Sosial dan Modern 

11. Simon Sinek 

“When people are financially invested, they want a return. When 
people are emotionally invested, they want to contribute.” 
(Saat orang berinvestasi secara finansial, mereka ingin keuntungan. 
Saat mereka berinvestasi secara emosional, mereka ingin 
berkontribusi.) 

12. Brene Brown 

“Connection is why we’re here; it is what gives purpose and meaning to 
our work.” 
(Koneksi adalah alasan keberadaan kita; itu yang memberi makna pada 
pekerjaan.) 

13. Mahatma Gandhi 

“The best way to find yourself is to lose yourself in the service of 
others.” 
(Cara terbaik untuk menemukan diri adalah dengan mengabdikan diri 
kepada orang lain.) 

 

     Penggunaan dalam Konteks Pembelajaran atau Pelatihan 

• Pembuka kelas: gunakan kutipan dari Aristoteles, Drucker, atau 
Maslow untuk membuka sesi pembelajaran tentang kepuasan 
kerja. 
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• Diskusi kelompok: minta peserta memilih 1 kutipan dan 
menjelaskan bagaimana kutipan itu relevan bagi pengalaman 
kerja mereka. 

• Poster & infografik: tampilkan dalam ruang kerja, papan 
informasi kampus, atau slide pembelajaran. 

• Refleksi individu: cocok untuk jurnal reflektif mahasiswa 
tentang pengalaman magang, kerja kelompok, atau kegiatan 
organisasi. 

 

      Ilustrasi Opsional: 

Jika Bapak berkenan, saya bisa bantu buatkan poster 
digital/infografik berisi: 

• Kutipan pilihan dengan ilustrasi visual 

• Format cetak atau presentasi (A4/Slide Canva/PowerPoint) 

• Bisa disesuaikan untuk tema: UMKM, manajemen SDM, startup, 
atau kepemimpinan pendidikan 

Apakah Bapak ingin saya bantu menyusun versi grafisnya sekarang? 
Jika ya, Bapak bisa memilih kutipan mana saja yang ingin dimasukkan. 
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Infografik 

 

Berikut adalah infografik perbandingan situasi antara “Kopi Kita” 
(UMKM) dan “EduGrow” (Startup EdTech). Anda dapat 
menggunakannya untuk diskusi kelas, pelatihan SDM, atau studi kasus 
manajerial. 
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Berikut adalah glosarium istilah penting yang berkaitan dengan studi 
kasus “Kopi Kita” vs “EduGrow”, khususnya dalam konteks kepuasan 
kerja, manajemen SDM, dan budaya organisasi. Glosarium ini bisa 
digunakan untuk pelatihan, modul ajar, atau tugas reflektif. 

 

 

     Glosarium – Kepuasan Kerja dalam Konteks 
UMKM & Startup 
 

Istilah Definisi 

Kepuasan Kerja 
(Job Satisfaction) 

Keadaan emosional positif yang dihasilkan dari 
evaluasi terhadap pekerjaan seseorang, termasuk 
kondisi kerja, relasi sosial, kompensasi, dan 
peluang pengembangan. 

Turnover 

Pergantian atau keluarnya karyawan dari suatu 
organisasi, baik secara sukarela maupun tidak. 
Tingkat turnover yang tinggi bisa menandakan 
ketidakpuasan kerja. 

Employee 
Engagement 

Tingkat keterikatan emosional dan komitmen 
seorang karyawan terhadap organisasi dan 
pekerjaannya. Engagement tinggi mendorong 
produktivitas dan loyalitas. 

Job Enrichment 

Upaya memperkaya pekerjaan dengan memberi 
tanggung jawab, variasi tugas, atau makna lebih 
dalam pekerjaan untuk meningkatkan kepuasan 
dan motivasi. 

Recognition 
Pengakuan terhadap kontribusi atau prestasi 
karyawan, baik secara verbal, tertulis, maupun 
material (bonus, penghargaan). 
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Istilah Definisi 

Hybrid Work 
Model kerja campuran antara kerja di kantor dan 
kerja dari rumah (remote), umum digunakan dalam 
startup dan organisasi digital. 

Hygiene Factors 
(Faktor Higienis) 

Dalam teori Herzberg, faktor yang mencegah 
ketidakpuasan kerja (misalnya: gaji, kondisi kerja, 
kebijakan perusahaan), namun tidak secara 
langsung menciptakan kepuasan. 

Motivator Factors 
Faktor dalam teori Herzberg yang menciptakan 
kepuasan kerja, seperti pencapaian, tanggung 
jawab, pengembangan pribadi, dan pengakuan. 

Employee Voice 

Kemampuan dan ruang bagi karyawan untuk 
menyampaikan ide, opini, atau keluhan tanpa rasa 
takut. Penting untuk menciptakan budaya 
partisipatif. 

Millennial 
Generasi kelahiran sekitar 1981–1996, umumnya 
menghargai fleksibilitas, makna kerja, dan 
lingkungan yang inklusif. 

Gen Z 
Generasi kelahiran sekitar 1997–2012, dikenal 
digital native, mencari otonomi, keberagaman, dan 
hubungan otentik dalam pekerjaan. 

Reward System 
Sistem penghargaan yang diterapkan organisasi 
untuk mengapresiasi kontribusi karyawan, bisa 
berupa finansial maupun non-finansial. 

Cultural Fit 
Kesesuaian antara nilai-nilai pribadi karyawan 
dengan budaya organisasi. Semakin tinggi fit, 
semakin besar kemungkinan kepuasan kerja. 

Exit Interview Wawancara yang dilakukan ketika karyawan keluar 
dari organisasi untuk mengetahui alasan 
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Istilah Definisi 

pengunduran diri dan umpan balik terhadap 
kondisi kerja. 

Psychological 
Safety 

Rasa aman secara psikologis bagi karyawan untuk 
berbicara, membuat kesalahan, atau memberi 
masukan tanpa takut dihukum atau dipermalukan. 

 

Glosarium ini bisa dikembangkan menjadi: 

•      Lembar bantu pembelajaran mahasiswa 

•      Lampiran dalam modul kuliah SDM atau Organizational 
Behavior 

•    Sisipan dalam laporan HR atau pelatihan kepemimpinan 
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Berikut adalah daftar pustaka yang relevan dan kredibel untuk 
mendukung pembahasan mengenai kepuasan kerja, studi kasus “Kopi 
Kita” dan “EduGrow”, serta topik-topik pendukung dalam manajemen 
sumber daya manusia, khususnya untuk konteks UMKM dan startup di 
era digital: 

 

             Daftar Pustaka – Kepuasan Kerja, UMKM, dan 
Startup 
 

  Buku Akademik dan Teori 

1. Herzberg, F. (1966). Work and the Nature of Man. Cleveland: 
World Publishing Company. 

Buku klasik yang memperkenalkan Two-Factor Theory yang 
membedakan antara hygiene dan motivator factors dalam kepuasan 
kerja. 

2. Locke, E. A. (1976). The Nature and Causes of Job Satisfaction. In 
M. D. Dunnette (Ed.), Handbook of Industrial and Organizational 
Psychology. Chicago: Rand McNally. 

Referensi utama yang menjelaskan definisi dan teori dasar dari 
kepuasan kerja secara psikologis dan organisasional. 

3. Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2019). Organizational Behavior 
(18th ed.). Pearson Education. 

Buku pegangan standar global untuk memahami perilaku organisasi, 
termasuk dimensi kepuasan kerja, motivasi, dan kepemimpinan. 

4. Armstrong, M. (2020). Armstrong’s Handbook of Human Resource 
Management Practice (15th ed.). Kogan Page. 

Sumber lengkap praktik dan teori SDM modern, termasuk strategi 
retensi, engagement, dan manajemen kepuasan kerja. 
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  Jurnal dan Artikel Ilmiah 

5. Judge, T. A., & Bono, J. E. (2001). Relationship of Core Self-
Evaluations Traits – Self-Esteem, Generalized Self-Efficacy, Locus 
of Control, and Emotional Stability – With Job Satisfaction and 
Job Performance. Journal of Applied Psychology, 86(1), 80–92. 

Studi empiris penting yang mengaitkan dimensi kepribadian dengan 
kepuasan kerja dan performa. 

6. Hackman, J. R., & Oldham, G. R. (1976). Motivation through the 
Design of Work: Test of a Theory. Organizational Behavior and 
Human Performance, 16(2), 250–279. 

Dasar teori Job Characteristics Model yang dapat diterapkan dalam job 
enrichment pada UMKM dan startup. 

 

  Sumber Online dan Laporan Praktis 

7. GeeksforGeeks. (n.d.). Job Satisfaction – Meaning, Components, 
Factors, Tips, and Measures. 
https://www.geeksforgeeks.org/job-satisfaction-meaning-
components-factors-tips-and-measures/ 

Artikel edukatif yang merangkum teori dasar dan praktik kepuasan 
kerja dengan gaya populer. 

8. McKinsey & Company. (2022). Great Attrition or Great Attraction? 
The Choice is Yours. 
https://www.mckinsey.com/capabilities/people-and-
organizational-performance/our-insights/the-great-attrition-is-
making-hiring-harder 

Laporan analisis global mengenai tren keluar-masuk karyawan di era 
digital dan dampaknya pada kepuasan kerja. 

9. Deloitte. (2021). 2021 Global Human Capital Trends. 
https://www2.deloitte.com/us/en/insights/focus/human-capital-
trends.html 

https://www.geeksforgeeks.org/job-satisfaction-meaning-components-factors-tips-and-measures/
https://www.geeksforgeeks.org/job-satisfaction-meaning-components-factors-tips-and-measures/
https://www.mckinsey.com/capabilities/people-and-organizational-performance/our-insights/the-great-attrition-is-making-hiring-harder
https://www.mckinsey.com/capabilities/people-and-organizational-performance/our-insights/the-great-attrition-is-making-hiring-harder
https://www.mckinsey.com/capabilities/people-and-organizational-performance/our-insights/the-great-attrition-is-making-hiring-harder
https://www2.deloitte.com/us/en/insights/focus/human-capital-trends.html
https://www2.deloitte.com/us/en/insights/focus/human-capital-trends.html
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Sumber wawasan strategis tentang engagement, employee experience, 
dan kepemimpinan digital. 

 

  Regulasi dan Konteks Indonesia 

10. Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia. (2020). 
Pedoman Pengelolaan SDM pada Usaha Mikro dan Kecil. 
https://kemnaker.go.id 

Pedoman lokal untuk pengelolaan SDM berbasis UMKM, sangat 
kontekstual dengan studi kasus “Kopi Kita”. 

11. Tambunan, T. (2019). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di 
Indonesia: Isu dan Kebijakan Penting. Jakarta: LP3ES. 

Buku kebijakan publik yang membahas tantangan dan strategi 
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan kerja di sektor UMKM. 

 

Kopilot: 

ChatGPT 4o (2025). Access date: 25 May 2025. Prompting by Rudy C 
Tarumingkeng on Writer’s account.  https://chatgpt.com/c/68328d0a-2218-
8013-82db-4b6e48d1fef4 

https://kemnaker.go.id/
https://rudyct.com/cv.pdf
https://rudyct.com/cv.pdf

